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INFO ARTIKEL ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara megadiversitas dengan 
keanekaragaman hayati fauna dan flora yang tinggi.  
Universitas Mulawarman di Kalimantan Timur memiliki luas 
sekitar 70 hektar kawasan terbuka hijau yang memiliki banyak 
potensi dan keanekaragaman yang belum dieksplorasi, termasuk 
keanekagaman laba-laba. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis, kelimpahan, indeks 
keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi laba-laba di 
kawasan ruang terbuka hijau kampus Universitas Mulawarman. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan metode pengambilan sampel laba-laba menggunakan 
sweep net. Hasil penelitian didapatkan 6 famili laba-laba, yakni 
Araneidae, Salticidae, Pisauridae, Thomisidae, Pholcidae, dan 
Clubionidae dengan 14 spesies, yaitu Cyrtophora cicatrosa, 
Araneus diadematus, Yaginumaella sp., Epeus tener, Phintella 
vittate, Phintella handersoni, Phintella rajbharathi, Tisaniba sp., 
Tisaniba loeblii, Hasarius adansoni, Dolomedes tenebrosus, 
Camaricus formosus, Holocnemus pluchei, dan Matidia virens. 
Kemudian, nilai Indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E), 
dan dominansi (D) masing-masing sebesar H’ = 2,548; E = 
0,966; dan D = 0,084 yang memiliki arti tingkat 
keanekaragaman laba-laba di kawasan ruang terbuka hijau 
kampus Universitas Mulawarman adalah sedang-tinggi dan 
merata, serta tidak ada spesies yang mendominasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara megadiversitas dengan keanekaragaman hayati fauna dan 
flora yang tinggi. Keanekaragaman ini memberikan kontribusi besar terhadap ekosistem global 
dan memiliki nilai ekonomi, ekologi, dan sosial yang penting. Terdapat 1,75% dari total 
keanekaragaman flora dan fauna yang ada di dunia berada di Indonesia (Setiawan, 2022). Dari 
sekian banyak jenis fauna yang jumlahnya melimpah, diantaranya terdapat kelompok laba-laba 
dengan keanekaragaman jenisnya yang cukup tinggi di Indonesia. Menurut Setyoko (2022), 
terdapat 43.678 spesies laba-laba di Indonesia, keragaman yang cukup tinggi jika dibandingkan 
dengan jenis laba-laba di dunia, yaitu hampir mencapai 200.000 spesies.  

Laba-laba termasuk ke dalam filum Arthropoda dari kelas Arachnida. Hewan dari kelas 
Arachnida ini merupakan kelompok dengan keanekaragamannya yang melimpah dalam filum 
Arthropoda. Saat ini jumlah laba-laba sekitar 43.678 jenis yang digolongkan ke dalam 111 
famili dan 3600 genera, sedangkan jenis laba-laba yang tersebar diseluruh dunia diperkirakan 
mencapai 200.000 spesies (Nugroho, 2018). Laba-laba dapat dibagi menjadi dua kelompok 
besar berdasarkan pola hidup dan cara memperoleh makanannya, yaitu laba-laba berjaring dan 
laba-laba pemburu (tidak berjaring). Organisme ini bersifat kosmopolitan, yaitu dapat dijumpai 
hampir diseluruh habitat di permukaan bumi. Keberadaan laba-laba biasanya dapat ditemukan di 
area dengan vegetasi rapat karena merupakan tempat ideal untuk bersarang dan sumber 
makanan yang lebih banyak (Syafriansyah et al., 2016). 

Keanekargaman dan kerapatan vegetasi di Universitas Mulawarman memungkinkan laba-
laba untuk hidup dalam habitat tersebut. Universitas Mulawarman merupakan universitas yang 
terletak di Kalimantan Timur yang memiliki luas sekitar 70 hektar daerah terbuka hijau yang 
masih cukup luas untuk perkembangbiakan laba-laba (Anonim, 2023). Lalu, belum ada 
penelitian yang mengkaji tentang jenis laba-laba yang terdapat di kawasan terbuka hijau 
Universitas Mulawarman. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
keanekaragaman laba-laba yang terdapat di kawasan kampus Universitas Mulawarman yang 
nantinya dapat dijadikan sumber tambahan belajar.  

 
2. MATERI DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2023 di kawasan ruang 
terbuka hijau (area arboretum, jogging track, dan taman sekitar gedung) Universitas 
Mulawarman, Kota Samarinda. Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 . 

 

 

Gambar 1. Lokasi sampling di kawasan ruang terbuka hijau kampus Universitas Mulawarman 
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah terdiri dari sweep net (perangkap jaring), 
lup (kaca pembesar), botol, gunting, mikroskop binokuler, thermohigrometer, kamera, cawan 
petri, pinset, buku identifikasi. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 70 %, 
kertas label, tisu, alat tulis.  

Sampling Laba-laba 

Sampling laba-laba dilakukan dengan menggunakan sweep net (jaring perangkap). Pada 
titik lokasi sampling dilakukan dengan mengayunkan atau memukul vegetasi dan pada bagian 
bawah di tahan dengan sweep net. Selanjutnya dilakukan pengukuran suhu dan kelembapannya 
dengan alat thermohygrometer. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-
11.00 WITA setiap minggu selama 2 bulan. Laba-laba yang tertangkap kemudian dimasukkan 
kedalam botol sampel yang berisi alkohol 70%.  

Identifikasi Laba-laba 

Identifikasi laba-laba dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Sistematika Hewan, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman dengan 
memperhatikan morfologi yang dapat dilihat secara langsung, yaitu warna dan pola susunan 
matanya pada laba-laba tidak berjaring dan bentuk jaring untuk laba-laba berjaring.  Identifikasi 
dilakukakan sampai tingkat genus dengan menggunakan buku identifikasi Biology of spider 
(Foelix, 1996), Spiders and Their Kin (Levi & Levi, 1990), Spider families of The Word (Jocque 
dan Schoeman, 2006). 

Uji Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) Indeks keanekaragaman laba-laba 
dihitung menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), menurut Odum (1996), 
rumus yang digunakan sebagai berikut:  

H′ = − ∑ pi ln pi

𝑛

𝑖−1

 

Pi =
𝑛𝑖

𝑁
 

 
Keterangan:  
H’ : indeks keragaman Shannom Wiener 
ni  : jumlah Individu suatu jenis 
N : total individu seluruh jenis  
Pi : jumlah individu jenis ke-I terhadap semua jenis  

 
Menurut Baderan et al. (2021), nilai H’ menentukan tinggi rendahnya keanekaragaman 

jenis di suatu kawasan dibagi menajdi 3 kategori, yaitu:  
H’ < 1   : keanekaragaman rendah 
1<H’<3  : keanekaragaman sedang  
H’>3   : keanekaragaman tinggi. 

Uji Indeks Kemerataan Evennes (E) Indeks kemerataan menurut Odum (1996), dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 

E =
𝐻′

𝐿𝑛 𝑆
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Keterangan:  
E : indeks Kemerataan (evenness) 
H’ : indeks Keanekaragaman  
S : jumlah Taksa  
 

Indeks kemerataan ditentukan jika nilai E mendekati 0, maka penyebaran individu pada 
spesies tidak sama. Apabila nilai mendekati 1, maka penyebaran setiap individu relatif sama 
(Kurniawan et al., 2018). 

Uji Indeks Dominansi Simpson (D) Nilai indeks dominansi menurut Odum (1996), diketahui 
dari persamaan sebagai berikut:  

Di = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

2

 

Keterangan: 
D : indeks dominansi jenis laba-laba ke-i 
ni : jumlah individu laba-laba jenis ke-i 
N : jumlah total individu  
 

Kriteria dalam pengukuran indeks dominansi, yaitu jika nilai D mendekati ≤ 0 (0,5), 
maka tidak terdapat spesies yang mendominasi, dan jika D mendekati 1 (0,8), maka ada spesies 
yang mendominansi (Kurniawan et al., 2018). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Laba-laba di Ruang Terbuka Hijau Kampus Universitas Mulawarman 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil laba-laba sebanyak 6 famili, 14 spesies, 
dan 298 individu yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Kelimpahan laba-laba di kawasan ruang terbuka hijau kampus Universitas Mulawarman Samarinda. 

No. Taksa  

Individu Famili Spesies 

1. Araneidae Cyrtophora cicatrosa 32 

Araneus diadematus 27 

2. Salticidae Yaginumaella sp. 25 

Epeus tener 31 

Phintella vittate 18 

Phintella handersoni 20 

Phintella rajbharathi 19 

Hasarius adansoni 8 

Tisaniba sp.  36 

Tisaniba loeblii  28 

3. Pisauridae Dolomedes tenebrosus  9 

4. Thomisidae Camaricus formosus 23 

5. Pholcidae Holocnemus pluchei 12 

6. Clubionidae Matidia virens 10 

Total 6 Famili 14 Spesies 298 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan keanekaragaman laba-laba yang 

termasuk ke dalam 6 famili, yakni Araneidae, Salticidae, Pisauridae, Thomisidae, Pholcidae, 
dan Clubionidae dengan total individu yang ditemukan adalah sebesar 298 individu. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fauzi (2022), menunjukkan bahwa keanekaragaman laba-laba yang ada 
pada suatu lokasi tertentu dapat digunakan sebagai alat deteksi perubahan lingkungan dan 
mendeskripsikan kondisi suatu ekosistem apakah masih terpelihara dengan baik, sedang, atau 
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sudah tidak sesuai dengan habitat laba-laba. Indeks keanekaragaman yang tinggi dapat menjadi 
indikator bahwa ekosistem tersebut masih terjaga dengan baik (Susilo et al., 2021).  

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa laba-laba famili Salticidae memiliki kelimpahan 
yang paling tinggi dibandingkan dengan famili lain. Menurut Wisuda (2018), laba-laba famili 
Salticidae merupakan kelompok laba-laba peloncat predator dari semak dengan ukurannya yang 
kecil cukup untuk berlindung pada daun semak jika mengalami situasi terancam terhadap 
musuh saat mencari mangsanya, sehinga menjadikannya sebagai habitat utamanya. 
Keanekaragaman vegetasi salah satunya tumbuhan semak yang lebih dominan , sehingga 
menjadi salah satu faktor kemunculannya laba-laba famili Salticidae (Koneri dan Saroyo, 2015). 

Adanya keanekaragaman laba-laba yang ada di kawasan ruang terbuka hijau kampus 
Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur dapat terjadi karena adanya beberapa 
faktor, salah satunya yaitu ketinggian tempat. Penelitian yang dilakukan Nasution (2016), 
menjelaskan bahwa ketinggian tempat mempengaruhi keanekaragaman laba-laba pada suatu 
tempat. Semakin tinggi wilayah, maka keragaman jenis dari laba-laba akan semakin menurun, 
begitupun sebaliknya. Kawasan ruang terbuka hijau kampus Universitas Mulawarman 
Samarinda yang berada di dataran yang cenderung rendah memiliki keanekaragamn laba-laba 
yang cukup tinggi. 

Hasil dari identifikasi jumlah spesies dan total individu setiap minggu yang dilakukan di 
ruang terbuka hijau Kampus Universitas Mulawarman dapat dilihat pada Gambar 2 . 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. (a) Grafik jumlah spesies; (b) Grafik total individu setiap minggu di kawasan ruang terbuka hijau kampus 

Universitas Mulawarman 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui jumlah spesies dan total individu setiap minggu 
tertinggi terdapat pada minggu ke-7 sebanyak 13 spesies dan 48 individu, kemudian terendah 
pada minggu ke-5, yaitu 6 spesies dan 24 individu. Penurunan jumlah spesies ini dipengaruhi 
oleh faktor cuaca, sebagaimana pada saat pengambilan sampel minggu ke-5 kondisi cuaca 
sedang hujan, sehingga mempengaruhi aktivitas laba-laba. Pada saat hujan laba-laba akan lebih 
cenderung mencari tempat berlindung dibandingkan keluar mencari mangsa. Hal ini akan 
mempengaruhi tingkat kemunculan laba-laba, seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan et al. 
(2014), yang menyatakan bahwa saat hujan laba-laba akan diam di jaring atau bersembunyi di 
bawah daun. 

Hasil dari jumlah individu setiap spesies yang dilakukan di ruang terbuka hijau Kampus 
Universitas Mulawarman dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Jumlah individu masing-masing spesies yang ditemukan di kawasan ruang terbuka hijau kampus 

Universitas Mulawarman  

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa Tisaniba sp. merupakan jenis laba-laba yang 
paling sering dijumpai atau yang mendominasi di ruang terbuka hijau kampus Universitas 
Mulawarman dengan jumlah temuan sebanyak 36 individu. Sementara itu, Cytophora cicatrosa, 
Epeus tener, Tisaniba loeblii, Araneus diadematus, dan Yaginumella sp. juga menjadi jenis 
yang paling sering dijumpai, masing-masing sebanyak 32, 31, 28, 27, dan 25 individu. Adapun 
jenis-jenis lainnya ditemukan kurang dari 25 individu seperti yang tertera pada Gambar 3.  

Seluruh jenis laba-laba yang ditemukan pada saat penelitian merupakan jenis yang umum 
dan sering dijumpai di ruang terbuka hijau. Spesies Tisaniba sp. yang paling banyak dijumpai 
merupakan laba-laba pelompat marpissoid. Menurut Zhang dan Maddison (2014), jenis laba-
laba ini hidup di serasah daun yang umum ditemukan di banyak ruang terbuka hijau. Sementara 
itu, jenis laba-laba lain yang ditemukan juga hidup di berbagai habitat tropis karena beberapa 
faktor pendukung, seperti kepadatan mangsa yang tinggi dan kondisi lingkungan yang 
mendukung aktivitas predator mereka, ketersediaan mangsa yang melimpah, mikrohabitat yang 
sesuai, dan kondisi iklim yang mendukung di ruang terbuka hijau berkontribusi pada prevalensi 
laba-laba yang ditemui (Flor et al., 2024; Argañaraz et al., 2017). 

Pada hasil penelitian yang dilakukan di ruang terbuka hijau kampus Universitas 
Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur diperoleh tingkat suhu dan kelembapan yang 
tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi suhu dan kelembapan pada saat sampling.  

Sampling Tanggal Suhu°C Kelembapan (%) Kondisi Cuaca 

1. 9 September 2023 30̊ 70 Cerah 

2. 16 September 2023 30̊ 68 Cerah 

3. 23 September 2023 28̊ 78 Cerah 

4. 30 September 2023 27̊  75 Cerah 

5. 7 Oktober 2023 26̊ 81 Hujan 

6. 14 Oktober 2023  30̊ 60 Cerah 

7. 21 Oktober 2023 29̊ 60 Cerah  

8. 28 Oktober 2023 30̊ 78 Cerah 

Rata-rata 28,75°C 71,25%  

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui pada minggu ke-5 didapatkan suhu 26°C dengan 

kelembapan 81% yang tinggi dimana saat dilakukannya pengamatan pada minggu ke-5 kondisi 
lingkungan cuaca yang cukup lembab dikarenkan turunnya hujan sebelum pengamatan 
dilakukan. Setelah dilakukannya pengamatan, laba-laba yang di temukan lebih sedikit 
dibandingkan dengan minggu-minggu yang lain, sehingga hal ini sesuai dengan data laba-laba 
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yang didapatkan bahwa pada minggu ke-5 hanya mendapatkan 6 spesies dan 24 individu yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan minggu yang lain lebih banyak.  

Nilai rerata kondisi suhu pada hasil penelitian, yaitu 28,75°C dan rerata kelembapan 
71,25%. Kondisi suhu dan kelembapan optimal laba-laba berkisar 68-78% dan suhu sekitar 26-
30°C. Kesesuaian suhu memiliki pengaruh penting pada laba-laba karena mempengaruhi proses 
metabolisme yang digunakan untuk beradaptasi dengan lingkungannya, sedangkan kelembapan 
yang ideal akan berpengaruh pada kegiatan laba-laba untuk berkembang biak (Mayangsari et 
al., 2024). Kondisi ini juga mempengaruhi suhu dan kelembapan pada saat itu karena hujan 
akan menurunkan suhu pada lingkungan tersebut, sehingga suhu rendah akan mengakibatkan 
laba-laba sulit beradaptasi dengan lingkungannya, kemudian suhu yang turun juga akan 
mempengaruhi tingkat kelembapan. Menurut Hajariyah et al. (2020) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa pada musim hujan laba-laba akan lebih sering bersembunyi dan tidak 
melakukan perkembangbiakan.  

Ketinggian suatu lokasi akan mempengaruhi kondisi cuaca. Tingkat ketinggian suatu 
daerah akan diikuti dengan turunnya suhu, hal ini akan menjadi pembatas persebaran bagi 
berbagai spesies yang hidup di pegunungan, baik hewan maupun tumbuhan. Temperatur sebagai 
faktor iklim yang dominan, memberikan pengaruh pada faktor-faktor lain, seperti kelembapan 
dan curah hujan. Oleh karena hal tersebut, kemunculan laba-laba memiliki pola persebaran acak 
yang disebabkan oleh faktor-faktor kondisi lingkungan dan daya tahan dari laba-laba itu sendiri, 
sehingga pada kondisi lingkungan tertentu tidak semua jenis laba-laba dapat ditemukan. Pada 
penelitian ini, ditemukan enam famili laba-laba dari kawasan penelitian. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh faktor iklim dan ketinggian tempat yang memungkinkan pertumbuhan dan 
perkembangan 6 famili laba-laba tersebut (Sutar, 2012). 

Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Evennes (E), dan Indeks Dominansi (D) di 

Kawasan Ruang Terbuka Hijau Kampus Universitam Mulawarman Samarinda 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keanekaragaman laba-laba di kawasan ruang 
terbuka hijau kampus Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur. Hasil indeks 
keanekaragaman (H'), indeks evennes (E), dan indeks dominansi (D) dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut: 

Tabel 3. Nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks evennes (E), dan indeks dominansi (D) di kawasan ruang terbuka 

hijau kampus Universitas Mulawarman Samarinda. 

Indeks Nilai 

H’ 2,548 

E 0,966 

D 0,084 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 3, menunjukkan nilai indeks keanekaragaman 

laba-laba (H' = 2,548) yang berarti bahwa keanekaragaman laba-laba di kawasan ruang terbuka 
hijau kampus Universitas Mulawarman Samarinda berada pada kategori sedang hingga tinggi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosyada & Budijastuti (2021), semakin tinggi nilai 
H' menunjukkan bahwa komunitas laba-laba tersebut stabil dan beragam. Keanekaragaman yang 
tinggi di kawasan ini mencerminkan bahwa habitat ruang terbuka hijau mendukung kehidupan 
berbagai spesies laba-laba. Komunitas laba-laba yang beragam ini juga dapat berfungsi sebagai 
indikator bahwa kondisi lingkungan ruang hijau kampus memiliki tingkat kualitas ekosistem 
yang baik, sehingga menyediakan sumber daya dan lingkungan yang cocok bagi spesies-spesies 
tersebut untuk berkembang. 

Pada pengamatan yang telah dilakukan nilai indeks yang didapat di kawasan ruang hijau 
terbuka kampus Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur memiliki habitat yang 
sangat mendukung untuk kehidupan laba-laba yang sangat dipengaruhi dengan keadaan 
lingkungan, kelembapan, dan suhu lingkungan. Berpengaruhnya dengan keseterdiaan makanan, 
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tipe vegetasi, serta kemunculan musuhnya yang mempengaruhi membatasi kehadiran laba-laba 
pada suatu ekosistem. 

Nilai indeks kemerataan laba-laba (E = 0,966) menunjukkan bahwa spesies laba-laba di 
kawasan ini sangat merata. Indeks kemerataan yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa 
tidak ada satu spesies laba-laba yang mendominasi secara signifikan dan semua spesies 
memiliki populasi yang hampir seimbang di dalam ekosistem tersebut, sehingga pada nilai 
indeks dominansi laba-laba (D = 0,084) memperlihatkan bahwa tidak ada spesies laba-laba yang 
mendominasi pada kawasan ruang terbuka hijau. Jika nilai D yang rendah (mendekati 0) 
menunjukkan bahwa dominansi spesies di komunitas ini sangat rendah. Hal ini sesuai dengan 
Baderan et al. (2021) yang menyatakan bahwa nilai E mendekati 1 berarti komunitas laba-laba 
memiliki persebaran yang merata dan menunjukkan kondisi lingkungan yang mendukung 
keberadaan berbagai spesies secara proporsional, serta pada indeks dominansi yang rendah 
menandakan bahwa tidak ada spesies yang menguasai populasi secara signifikan . Hal ini 
merupakan indikasi positif dari tingginya keanekaragaman spesies laba-laba di kawasan ini. 
Kondisi ini mencerminkan bahwa komunitas laba-laba di ruang terbuka hijau kampus 
Universitas Mulawarman Samarinda memiliki keragaman yang baik dengan distribusi populasi 
yang seimbang di antara berbagai spesies yang ada.  

Laba-Laba di Kawasan Ruang Terbuka Hijau Kampus Universitas Mulawarman, 

Samarinda 

Famili Araneidae 

Famili Araneidae memiliki peran penting dalam pengendalian hama, menjadikannya 
sahabat baik petani, dan juga berfungsi sebagai indikator biologis yang baik (Luqman et al., 
2022).  

 
Cyrtophora cicatrosa 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Cytophora cicratosa  

(Patel dan Jugal, 2014) 

 

 
Araneus diadematus  

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 
Araneus diadematus  

(Cole & Kevin, 2008) 

Gambar 4. Laba-laba famili Araneidae  

Famili Salticidae 

Famili Salticidae merupakan laba-laba peloncat, yang merupakan kelompok laba-laba 
yang lebih mudah ditemukan di daerah pemukiman (Zabka dan Gardzińska, 2017).  
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Yaginumaella sp.  

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Yaginumaella sp.  

(Lin et al, 2023) 

 
Epeus tener 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Epeus tener 

(Fatih dan Al, 2024) 

 
Phintella vittate 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Phintella vittate 

(Wikramanayake dan Shanelle, 2024) 

 
Phintella handersoni 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Phintella handersoni 

(Dickson & Paul, 2023) 

 
Phintella rajbharathi 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Phintella rajbharathi 
(iNaturalist, 2021) 

 

 
 

L
 =

 5
2

0
.7

7
 µ

m
 

L
 =

 5
6

8
.0

1
 µ

m
 

L
 =

 5
6

0
.5

2
 µ

m
 

L
 =

 4
8

9
.5

2
 µ

m
 

L
 =

 5
9

8
.0

7
 µ

m
 



Bioprospek 17 (1): 1 - 13 
 

10 

 

 
Hasarius adansoni 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Hasarius adansoni 

(Nyberg dan Kasper, 2025) 

 
Tisaniba sp. 

(Dokumentasi Pribadi, 2023)  

 
Tisaniba sp.  

(Zhang & Maddison, 2014) 

 
Tisaniba loeblii 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Tisaniba loeblii 

(Zhang & Maddison, 2014) 

Gambar 5. Laba-laba Famili Salticidae 

Famili Pisauridae 

Famili Pisauridae mempunyai keunikan seperti jantan memberikan hadiah perkawinan 
berupa mangsa yang dibungkus sutra kepada betina sebelum kopulasi (Tiwari & Singh, 2021).  

 

  
Dolomedes tenebrosus 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Dolomedes tenebrosus 
 (Wegner dan Geralds, 2011) 

Gambar 6. Laba-laba Famili Pisauridae 

Famili Thomisidae 

Spesies Thomisidae bersifat dimorfik secara seksual, dengan jantan yang lebih kecil dari 
betina. Betina merawat kantung telur mereka yang diikatkan pada vegetasi hingga anak-anak 
laba-laba menetas (Singh & Singh, 2021).  
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Camaricus formosus (Dokumentasi 

Pribadi, 2023) 

 
Camaricus formasus (iNaturalist, 

2023) 

Gambar 7. Laba-laba Famili Thomisidae 

Famili Pholcidae 

Famili Pholcidae tidak memiliki daya rekat pada jaringnya dan membungkus mangsa 
dengan bahan mirip sutra sebelum menggigit. Betina Pholcidae meletakkan 10-60 telur dalam 
kantung telur dan biasanya memproduksi 3 kantung telur sepanjang hidupnya (Tiwari et al., 
2021).  
 

 
Holocnemus pluchei (Dokumentasi 

Pribadi, 2023) 

  
Holocnemus pluchei (Brahamian, 

2025) 

Gambar 8. Laba-laba Famili Pholcidae 

Famili Clubionidae  

Clubionidae biasanya berwarna kuning pucat atau kehijauan dengan chelicerae coklat 
kehitaman dan dapat ditemukan di Amerika Serikat (Suana & Haryanto, 2010).  
 

 
Matidia virens 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Matidia virens 

(Hong, 2017) 

Gambar 9. Laba-laba Famili Clubionidae 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan ruang terbuka hijau kampus 
Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, didapatkan jenis laba-laba yang terdiri 
dari 6 famili, yaitu Araneidae, Salticidae, Pisauridae, Thomisidae, Pholcidae, dan Clubionidae 
dengan 14 spesies berupa Cyrtophora cicatrosa, Araneus diadematus, Yaginumaella sp., Epeus 
tener, Phintella vittate, Phintella handersoni, Phintella rajbharathi, Tisaniba sp., Tisaniba 
loeblii, Hasarius adansoni, Dolomedes tenebrosus, Camaricus formosus, Holocnemus pluchei, 
dan Matidia virens. Lalu, didapatkan nilai indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan 
dominansi (D) laba-laba secara berturut-turut, yaitu H’ = 2,548; E = 0,966; dan D = 0,084; 
sehingga dapat diartikan bahwa keanekaragaman laba-laba di kawasan ruang terbuka hijau 
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kampus Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, yaitu sedang mendekati 
tinggi dan tidak ada spesies yang mendominansi.  
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